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Agroforestry Pattern and Carbon Stock of Mixed Garden in Telaga Langsat
Village Takisung District Tanah Laut
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ABSTRACT. Agroforestry classification will help to analyze agroforest implementation in order to optimize
benefits and function for society. Carbon sequestration potential in certain area can be predicted by measuring
biomassin it. Inthis research, we measure the carbon stock in trees. This research aimed to evaluate supporting
components in mixed garden Telaga Langsat Village, observe complexity of agroforestry; and estimate the
carbon stock in tree stand. Methods applied by using plot samples represent agroforest types; record the
species, benefits, stand age of all components in plot; measuring Tree base area and tree crown width in plot;
then describe them horizontally and vertically. Carbon stock measurement approached by using non-destructive
method, applying allometric equation. Agroforestry System evaluation and the planting pattern occupied by
observing the entities of afforded commodity. The Result shows that supporting components in mixed garden
Telaga Langsat Village are: woody components such as rubber and mahogany; annual crops such as eggplant,
corn, string bean, chili, kangkung and chives; and the pastoral components are cows and goats. Agroforestri
pattern that applied in Telaga Langsat Village are agnsilviculture and silvopastoral, and included in particular
agroforestry practise. Total carbon stock estimation per unit land management is 0,511 kg/m?.
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ABSTRAK. Pengklasifikasian agroforestri dapat membantu analisis bentuk implementasi agroforestri untuk
mengoptimalkan fungsi dan manfaatnya bagi masyarakat. Potensi serapan karbon suatu kawasan dapat
diprediksi dengan mengukur besarnya biomassa g terdapat di dalamnya. Potensi yang dihitung dalam
penelitian ini adalah potensi tegakan berkayu saja. Tujuan penelitian adalah melakukan evaluasi komponen
penyusun dalam kejmn campuran di Desa Telaga Langsat; mengetahui kompleksitas bentuk agroforestri
yang dilaksanakan, dan mengetahui cadangan karbon dari tegakan yang ada di lokasi penelitian. Metode
yang digunakan adalah dengan membuat beberapa plot peng‘qatan yang mewakili jenis agroforestri;
mencatat nama jenis, fungsi, umur semua komponen dalam plot; mengukur Luas Bidang Dasar dan Lebar
tajuk pohon dalam plot; kemudian memproyeksikannya secara horizontal dan vertikal. Penghitungan potensi
karbon menggunakan metode non-destruktif, dengan persamaan alometrik. Evaluasi sistem agroforestri
dan pola tanamnya dilakukan dengan mencatat banyaknya komoditas yang diusahakan. Hasil menunjukkan
komponen penyusun dalam kebun campuran di Desa Telaga Langsat antara lain: komponen berkayu
berupa karet dan mahoni; komponen pertanian berupa terong, jagung, kacang panjang, cabai, kangkung
dan bawang prei; dan komponen satwa berupa sapi dan kambing. Pola agroforestri yang diterapkan adalah
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agrisilvikultur dan silvopastoral, termasuk dalam agroforestri sederhana. Estimasi cadangan karbon total
pada lokasi penelitian per luasan lahan adalah sebesar 0,511 kg/m?.

Kata kunci: agroforestri, kebun campuran, estimasi karbon
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PENDAHULUAN

Agroforestri  berkembang di masyarakat
kearifan lokal sehingga struktur dan

mponen penyusunnya sangat beragam [2;4].
Klasifikasi agroforestri dapat dilakukan berdasarkan

sesuai

berbagai aspek .esuai dengan perspektif dan
kepentingannya. Salah satu aspek yang dipakai
sebagai klasifikasi agroforestri
kompleksitasnya dibandingkan dengan budidaya
monokulturgbaik di sektor kehutanan maupun
pertanian. Pengklasifikasian ini akan membantu

dasar yaitu

dalam analisis bentuk implementasi agroforestri
yang dijumpai di lapangan untuk mengoptimalkan

ngsi dan manfaatnya bagi masyarakat [5:6].
Perubahan iklim global baru-baru ini disebabkan
oleh terganggunya ‘eseimbangan energi antara
bumi dan atmosfir. Upaya yang dilakukan antara
lain adalah dengan meningkatkan penyerapan
karbon dan menurunkan emisi karbon. Potensi
serapan karbon dalam suatu kawasan dapat
diprediksi dengan mengukur besarnya biomassa
yang terdapat dalam suatu kawasan [11]. Potensi
yang dihitung dalam penelian ini adalah potensi
tegakan berkayu
adalah melakukan evaluasi komponen penyusun
dalam kebun campuran di Desa Telaga Langsat;
mengetahui ko‘pleksitas bentuk agroforestri yang
dilaksanakan, dan mengetahui cadangan karbon

saja. Tujuan penelitian ini

dari tegakan yang ada di lokasi penelitian.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan adalah  dengan
membuat beberapa plot pengamatan yang mewakili
jenis agroforestri; mencatat namijenis, fungsi,
umur semua komponen dalam plot; mengukur Luas
Bidang Dasar dan Lebar tajuk pohon dalam plot;
kemudian memproyeksikannya secara horizontal
dan vertical [3]. Penghitungan potensi karbon

menggunakan metode non-destruktif, yaitu dengan
persamaan alometrik yang telah ada.

Prosedur Penelitian

Prosedur kerja yang dilakukan dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut:

1. Membuat Sub-plot sebagai plot contoh
dengan ukuran 10 m x 10 m = 100 m? untuk
pengamatan/ pengukuran tegakan (pohon dan/
atau tiang) untuk tegakan yang relatif seragam

2. Mencatat nama dan koordinat (X, Y) setiap
pohon dan mengukur diameter setinggi dada
(1,3 m dari permukaan tanah) semua pohon
yang masuk dalam sub plot, dengan diameter
5cm - 30 cm, juga dilakukan pengukuran lebar
tajuk dan tinggi

3. Mengukur luasan areal tumpangsari pada
tanaman karet muda secara keseluruhan,
mencatat pola tanam yang dilakukan

4. Mencatat nama jenis dan fungsi tanaman
pertanian/semusim  yang
komponen satwa budidaya yang ada pada
lahan agroforestri

5. Mencatat hasil pengukuran ke dalam blangko
yang disediakan

6. Membuatdenah plot pengamatan dan mencatat
koordinat lokasi pengamatan dari GPS

ditemui  serta

Analisis data

a. Pola Agroforestri

Data sebaran jenis seluruh komponen
penyusun, termasuk data lebar tajuk dan tinggi
pohon dan tanaman dimanfaatkan untuk membuat
proyeksi vertikal dan horizontal areal yang diamati.
Dengan mengetahui komponen yang menyusun
suatu sistem agroforestri, maka dapat ditentukan

kompleksitas sistem agroforestri tersebut.
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b. Potensi Biomassa (Serapan karbon)

Potensi yang diperhitungkan dalam penelitian ini
adalah potensi tegakan berkayu saja, sehingga tidak
diperlukan data mengenai serasah dan data potensi
di bawah permukaan, tidak termasuk juga potensi
tanaman bawah. Estimasi biomassa pada tegakan
berkayu dapat dihitung dengan persamaan allometrik
yang telah ada[1], untuk pohon bercabang [8]:

BK = 0.11pD?*#2

Keterangan: BK =
p =

D =

berat kering = biomassa

berat jenis
diameter

HASIL DAN PEMBAHASAN

Evaluasi sistem agroforestri dan pola tanamnya
dilakukan dengan mencatat banyaknya komoditas
yang diusahakan[10]. Apabila komoditas yang
diusahakan adalah sebanyak 2 komponen penyusun,
disebut  agroforestri disebut
agroforestri kompleks apabila komponen penyusunnya
lebih dari 2 jenis komoditas [7]. Komponen penyusun
sebuah sistem agroforestri bisa berupa tanaman
berkayu (silvo/silvikultur), dan/atau tanaman pertanian

maka sederhana,

(agrofagrikultur), dan/atau ternak (pastoral), dan/atau
perikanan (fishery), dan/atau lebah madu (apikultur) [9].
Hasil evaluasi pengelompokan agroforestriberdasarkan
beberapa kriteria dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Evaluasi klasifikasi agroforestri
di Desa Telaga Langsat berdasarkan
Kompleksitas, Komponen Penyusun dan
Waktu Pelaksanaan

Plot Kompleksitas Komponen Waktu
penyusun pelaksanaan
1 Sederhana Agrisilvikultur  Sekuensial
2 Sederhana Agrisilvikultur ~ Sekuensial
3 Sederhana Agrisilvikultur ~ Temporal
4 Sederhana Silvopastoral  Sekuensial
Sumber: Data Primer, 2013
Keseluruhan plot pengamatan termasuk

dalam agroforestri sederhana jika ditinjau dari
kompleksitas
dihasilkan. Hal ini tidak terlepas dari komponen
yang menyusun sistem agroforestri ini, terdiri dari
komponen berkayu dan pertanian yang ditanam
secara bersamaan (sekuensial) maupun bergantian
(temporal). Terdapat satu plot dengan komponen
satwa berupa ternak sapi dan kambing.

pengelolaan dan produk yang
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Gambar 1. Proyeksi vertikal 4 plot pengamatan
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Gambar 2. Proyeksi horizontal 4 plot pengamatan

Biomassa yang dihitung adalah biomassa atas
permukaan tanaman berkayu saja (woody above-
ground biomass), sehingga tidak diperhitungkan

potensi serasah dan tanaman bawah atau tanaman
pertanian yang dibudidayal:‘n. Rekapitulasi hasil
perhitungan plot pengamatan disajikan dalam Tabel 2.

Tabel 2. Rekapitulasi hasil perhitungan potensi biomassa disesuaikan dengan luasan
keseluruhan lahan budidaya di Desa Telaga Langsat

Plot Luasan lahan budidaya Potensi Biomassa per plot Potensi Biomassa per Luasan lahan
(m2) (kg/m?) (kg/m?)

1 400 6,87 x 107 6,87 x 107

2 300 2,71 x10°¢ 2,71 x10%

3 10.000 5,04 x 105 0,5046

4 1.728 1,25x 10° 0,0216
TOTAL 6,63 x 10 0,511
Rata-rata 1,66 x 10° 0,128

Sumber: Data Primer, 2013
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Potensi biomassa plot contoh terbesar adalah
pada plot ke-3 yaitu sebesar 5,04 x 10° kg/m?,
meskipun luasan plot 1 dan 2 lebih besar namun
potensi biomassa berkayu masih kecil, karena umur
yang tanaman yang lebih muda. Potensi Biomassa
total dari keseluruhan plot yang diamati adalah
sebesar 6,63 x 10° kg/m?.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Komponen penyusun dalam kebun campuran
di Desa Telaga Langsat antara lain: komponen
berkayu berupa karet dan mahoni; komponen
pertanian berupa terong, jagung, kacang panjang,
lombok, kangkung dan bawang prei; dan komponen
satwa berupa sapi dan kambing.

Pola agroforestri yang diterapkan di Desa Telaga
Langsat adalah agrisilvikultur dan silvopastoral,
termasuk dalam agroforestri sederhana. Estimasi
cadangan karbon total pada lokasi penelitian per
luasan lahan adalah sebesar 0,511 kg/m?.

Saran

Estimasi biomassa dari komponen satwa dan
komponen pertanian lainnya sebaiknya juga turut
dipertimbangkan di masa mendatang. Demikian
pula akan status hara dan daur nutrisi, sehingga
dapat diketahui sejauh mana kegiatan agroforestri
yang dilakukan masyarakat memberikan kontribusi
bagi perbaikan lingkungan.
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